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ABSTRAK 

  

Melda Yanti Suka’. Eksplorasi Jenis Tumbuhan Talas di Desa Banea Kecamatan 

Sumarorong Kabupaten Mamasa. Di bimbing oleh DAUD IRUNDU dan 

FARADILAH FARID KARIM. 

       Penelitian ini tentang Eksplorasi jenis tumbuhan talas dan karakteristiknya 

ada berbagai jenis tumbuhan talas yang berpotensi sebagai bahan pangan di Desa 

Banea dilakukan pada bulan Februari 2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis dan karakteristik tumbuhan talas di Desa Banea dan untuk 

mengetahui pemanfaatannya. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan metode snowball sampling dan juga menggunakan teknik 

survei, wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 10 

orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat 5 jenis tumbuhan talas 

yang ada di Desa Banea, yaitu talas kimpul ungu, talas kimpul, talas bentul hitam, 

talas lompang ungu dan talas bentul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hutan Indonesia sangat terkenal dengan keaneragaman hayati, tanaman dan 

satwa yang hidup dalam hutan. Hasil hutan bukan kayu (HHBK) adalah jenis 

tanaman yang tumbuh, baik di dalam maupun diluar kawasan hutan, peranan hasil 

hutan bukan kayu sudah banyak dirasakan oleh masyarakat sebagai salah satu 

sumber pendapatan, namun sistem pengelolaannya masih sangat sederhana, 

keberadaan hutan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup 

masyarakat sekitar hutan. Sebagian masyarakat sumber pemenuhan kebutuhan 

mereka sehari hari adalah hasil hutan, pemanfaatan HHBK yang dipungut maupun 

dibudidayakan merupakan salah satu sumber mata pencarian masyarakat yang ada 

di sekitar hutan (Ramli, 2022). Di Indonesia dikenal lebih dari 200 jenis tanaman 

atau tumbuhan yang bersumber dari hasil hutan bukan kayu seperti tumbuhan 

Talas. 

Tumbuhan talas merupakan tumbuhan asli daerah tropis dan salah satu jenis 

umbi- umbian yang mudah tumbuh di daerah tropis seperti di Indonesia pada 

tahun 2011 jumlah produktivitas talas dari beberapa daerah adalah 661 

kuintal/hektar. Talas merupakan bahan pangan yang telah dikenal di indonesia 

karena umbi talas sebagai karbohidrat yang cukup penting, terutama di beberapa 

daerah di indonesia dimana padi tidak dapat tumbuh (Ermawati et al 2016). 

Terdapat banyak manfaat pada tumbuhan talas yang bisa dimanfaatkan oleh 

masyarakat yaitu, dijadikan ssumber pangan dengan memanfaatkan umbi yang 

kemudian di konsumsi, dimanfaatkan sebagai tanaman hias yang dapat 

memperindah pekarangan dan dijadikan sebagai obat obatan. Pemanfaatan umbi 

talas dapat diolah menjadi ragam masakan dan dapat diolah dengan beberapa 

teknik pengelolahan seperti di rebus menjadi sayur dan dapat pula dijadikan 

tepung untuk olahan kue atau keripik olahan singkong (Imram, et al 2022). 

Eksplorasi dan identifikasi morfologi tanaman talas adalah pengumpulan data 

dan pengenalan terhadap sifat morfologi suatu jenis tanaman talas dengan 

mengamati, mengukurnya dan menganalisis sederhana. Karakterisasi morfologi 



2 
 

umbi talas seperti bentuk daun, akar, batang dan warna umbi yang dapat 

menentukan jenis pemanfaatan sebagai bahan pangan dan industri (Somowiyarjo 

2021). Tanaman talas merupakan sala satu tanaman fungsional, karena didalam 

umbi talas mengandung bahan bioktif yang berkhasiat untuk kesehatan. Kandungan 

bioktif dalam tanaman sangat dipengarugi oleh teknik budidaya, tanaman talas yang 

ditanam di tempat yang kering di bandingkan pada daerah yang berair (Sudomo 

2014). 

Tumbuhan talas banyak di temukan di Desa Banea tetapi masyarakat belum 

mengetahui jenis dan manfaat secara keseluruhan. Selain itu tanaman talas ini tidak 

dibudidayakan melainkan hanya tumbuh liar seperti di belantara sungai, sekitar 

pematang sawah, pekarangan rumah, selokan dan sekitaran kebun. Masyarakat di 

daerah tersebut belum mengetahui terkait keragaman tumbuhan talas sehingga 

perluh diadakanya Eksplorasi agar masyarakat lokal paham terkait seberapa penting 

tumbuhan talas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja jenis dari tumbuhan talas dan karakteristiknya di Desa Banea? 

2. Bagaimana pemanfaatan tumbuhan talas oleh masyarakat di Desa Banea? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi jenis dan karakteristik dari tumbuhan talas di Desa Banea. 

2. Mendeskripsikan pemanfaatan tumbuhan talas oleh masyarakat di Desa 

Banea. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Masyarakat, manfaat yang dapat diperoleh masyarakat adalah menjadi 

sumber informasi terkait jenis tumbuhan talas yang dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk mengoptimalkan kesadaran akan pemanfaatan terhadap 

tumbuhan talas di Desa Banea. 

2. Peneliti selanjutnya, mendapatkan data mengenai jenis dan pemanfaatan 

tumbuhan talas di Desa Banea. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) 

       Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) adalah hasil hutan hayati baik nabati 

maupun hewani beseta produk turunan dan budidaya kecuali kayu segala sesuatu 

yang bersifat material (bukan kayu) yang di manfaatkan bagi kegiatan ekonomi 

dan peningkatan kesejateraan masyarakat. (Fauzan, 2022). 

Dalam Permenhut P.35/2007 tentang Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), 

tanaman pangan talas dikelompokkan kedalam tanaman pati-patian. Tumbuhan 

umbi-umbian seperti talas sangat berpotensi untuk memenuhi kebutuhan pangan 

karena mempunyai potensi produksi talas cukup besar yaitu dapat mencapai 28 

ton/ha, dengan inventasi tanam yang lebih kecil dibandingkan dengam membuka 

areal sawah padi karena tanaman talas dapat ditanam di bawag tegakan 

pohon.Tanaman dari umbi-umbian seperti tumbuhan talas memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan karena dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan pangan 

alternatif yang sehat dan aman (Masniawati ,2022). 

2.2 Tumbuhan Talas (Coloca sia esculenta (L) schott) 

Talas merupakan tumbuhan family araceae asal dari asia tenggara atau asia 

tengan bagian selatan yang telah dibudidayakan sebgai bahan pangan utama 

sebelum padi. Saat ini talas tumbuh diseluruh India barat, Afrika barat, utara Cina 

selatan dan tengah, Indonesia, malasya, Filipina, papua nugini dan pulau-pulau di 

samudra Pasivik, dikenal dua varietas talas yaitu C. escuelanta dan C. scuelente 

yang mempunyai pangkal batang membesar dan sedikit rempang dan C. 

escuelenta,yang mempunyai pangkal batang tidak terlalu membesar tetapi 

membentuk banyak rimpang dengan ukuran besar. Varietas yang pertama lazim 

disebut dasheen yang disebut eddeo. Talas dikenal dengan berbagai nama daerah 

di Indonesia. Talas merupakan tanaman tumbuh tegak sistem perakaran liar, 

berserabut, dan dangkal, batang sejati tersimpan dalam tanah, pejal, menyelinder 

atau mebulat, biasanya coklat tua dilengkapi dengan kuncur ketika diatas 

lampang daun tempat munculnya umbi baru, tunas dan stolon (Nur, 2015). 
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Tumbuhan talas merupakan sala satu tanaman yang merupakan jenis tanaman 

fungsional, tanaman talas menurut Permenhut P.35-2007 Tentang Hasil Hutan 

Bukan Kayu termasuk dalam kelompok tanaman umbi-umbian. Umbi- umbian 

merupakan tumbuhan tradisional yang sudah di kenal masyarakat sejak lama 

sebagai sumber pangan (karbohidrat) yang dapat diandalkan sebagai komplemen 

dan sumplemen kebutuhan akan beras.Secara umum talas merupakan tanaman 

umbi-umbian yang tidak berbatang,dengan habitat tegak serta tingginya antara 

0,5-1,5m. Talas merupakan tanaman semusin namun dapat tumbuh sepanjang 

tahun. Bagian yang dapat di panen dari talas adalah umbinya, dengan umur panen 

6-18 bulan di tandai dengan daun yang tampak mulai menguning dan mengering 

(Sudomo, 2014). 

Talas merupakan salah satu tumbuhan yang lazim ditanaman untuk dimanfaatkan 

umbi dan daunnya. Talas seringkkali dibudidayakan didaerah tropis dengan curah 

hujancukup (175-250cm/tahun) serta memerlukan tanah yang subur didaerah 

lembab dengan temperature sekitar 21-27
0
C. Tanaman ini dapat hidup di dataran 

rendah sampai ketinggian 2700mdpl namun tidak tahan terhadap temperature 

sangat rendah (bekuh) (Silaban, et al 2015). 

       Klasifikasi Tanaman Talas dengan spesies araceae dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Kingdim  : plantae 

Devisi : Magnoliophyta  

Classis : Linopsida  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Arales 

Family : Araceae 

Genus : Colocasia schott 

Spesies : colocasia esculenta (L) schott. 
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2.2.1 Jenis-Jenis Tumbuhan Talas 

Di Indonesia talas di tanam dalam berbagai pola budidaya bisa 

sebagai tanaman tunggal (monokultur). Tanaman talas dapat tumbuh baik di 

daerah tropis maupun subtropis di dataran rendah sampai dataran tinggi 

(pegunungan) yang ketinggiannya sekitar 1300 meter di atas permukaan laut. 

Suhu lingkungan ideal untuk pertumbuhan tanaman talas adalah sekitar 21-27 

derajat celcius dengan kelembaban udara 50-90% dan bercurah hujan 240 

mm/tahun. 

Jenis tanaman talas di Indonesia yaitu sebagai berikut: 

1. Talas kimpul (Xanthosoma sagitifolium) 

       Talas kimpul merupakan tumbuhan herba dengan batang bagian bawah yang 

membentuk cabang di bawah tanah yang comel atau sprout. Daun berbentuk 

sagiat, yang berukuran besar dengan tangkai daun panjang yang dikelirukan 

sebagai batang. Rangkaian bunga muncul pada ketial daun sebagai spadix, spathe 

berukuran 12-15 cm, yang bagaian pangkalnya menutup membentuk ruang sferik 

dan selindris, sedikit lebih besar dari spathe, dengan bunga betina pada bagian 

pangkal, bunga jantan di bagian ujung dan bunga steri dibagian tengah.Daun 

hidup berlangsung dalam 11 bulan, 6 bulan pertama untuk pertumbuhan batang 

dan daun, 4 bulan berikutnya pertumbuhan vegetasi berenti, dan 1 bulan terahir 

merupakan saat rimpang dapat dipanen. (Sulistyowati ,2013) 

 

Gambar 1. Talas Kimpul 

 (sumber Sulistyowati ,2013) 

2. Talas padang  

       Talas padang (Colocasia gigantea) adalah sejenis tumbuhan dari suku talas-

talasan (Araceae) dengan umbi yang tidak enak dimakan Tumbuhan ini berupa 

terna dengan daun berukuran besar, bundar telur hingga bentuk jantung, 18-20 

https://id.wikipedia.org/wiki/Familia
https://id.wikipedia.org/wiki/Araceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Umbi
https://id.wikipedia.org/wiki/Terna
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
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inci × 14-18 inci, dengan lekukan dalam di ujung tangkai daun; tulang daun 

sekunder besar-besar, 8-10 pasang. Perbungaan dalam tongkol berwarna kuning, 

terlindungi oleh seludang sepanjang 5-6 inci, seludang serupa jangat 

(Amiruddin,2013). 

 
Gambar 2. Talas Padang 

 (sumber Amiruddin,2013) 

3. Talas Mapia 

       Talas mapia adalah jenis talas dengan ukuran tanaman yang sangat besar yang 

merupakan habitat asli pulau Mapia, Papua, pulau terluas sekitar 0,931° LU dan 

134,318° BT di utara kepala burung, samudera pasifik. Talas ini di bawah dan 

dikembangkan oleh petani lokal di pami, Monokwari. Stuktur daun talas mapia 

menyerupai daun tanaman keladi, namun umbinya merupakan umbi talas. Talas 

mapia merupakan talas, bahkan raksasa, tinggi tanaman mencapai 4 meter. 

Panjang daun 1,5 meter, dan lebar daun 1 meter. Tanaman ini memiliki jumlah 

anakan yang sangat banyak. Setiap anakan menempel pada umbi induk, bobot 

umbi mencapai 14 kilogram dengan panjang umbi 0,5 meter (Amiruddin,2015). 

 

Gambar 3. Talas Mapia 

(sumber Amiruddin,2013) 

4. Talas Hitam 

       Talas bantul hitam yang memiliki daun dan tangkainya yang berwarna 

varigata merah hijau membuat sosok tumbuhan ini tergolong unik. Pada bagian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Inci
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunga_majemuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunga_tongkol
https://id.wikipedia.org/wiki/Seludang_bunga
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daun tengah terdapat percabangan tangkai daun yang berwarna hijau dan pada 

lembaran daun terlihat yang bulat, demikian juga dengan warna permukaan 

daunya. Talas ini memiliki percabangan tangkai daun dan urat yang berwarna 

hijau dengan garis tepi daun yang bergelombang. Daging kormusnya berwarna 

putih dengan serat kuning terang, nama lokal talas jenis ini adalah bentul lorek. 

       
Gambar 4. Talas Bentul Hitam 

 (sumber Sulistyowati ,2013) 

2.2.2 Syarat Tumbuh Tumbuhan Talas 

1. Iklim 

     Talas dapat tumbuh baik di daerah tropis maupun sub tropis suhu optimal 

untuk tumbuh adalah 21-27 derajat Celcius dengan curah hujan 1.750 mm 

pertahun. Derajat keasaman tanah yang paling baik untuk tanaman talas berkisar 

antara 5,5-6,5 dan tinggi tanaman sekitar 40-200 cm (Azzahra ,2020). 

2. Tanah 

     Tumbuhan talas menyukai tanah yang gembur, yang kaya akan bahan organik 

atau humas. Tumbuhan ini dapat tumbuh pada daerah dengan berbagai jenis tanah, 

misalnya tanah lempung yang subur berwarna cokelat pada lapisan tanah yang 

bebas air, tanah vulkanik, andosol, tanah latosol. Tumbuhan talas untuk 

mendapatkan hasil yang tinggi, harus tumbuh di tanah drainase baik PH 5,5-6,5. 

Tanah yang bergambut sangat baik untuk talas tetapi harus diberi kapur 1 ton/ha 

bila PH nya di bawah 5,0. Tumbuhan talas membutuhkan tanah yang lembab dan 

cukup air . Apabila tidak tersedia air yang cukup atau mengalami musim kemarau 

yang panjang, tumbuhan talas akan sulit tumbuh. Musim tanam yang cocok untuk 

tumbuhan ini ialah menjelang musim hujan, sedang musim panen tergantung 

kepada kultivar yang di tanam (Fadilah, 2015). 

3.  Ketinggin Tempat 

      Talas dapat tumbuh pada ketinggian 0-1300 mdpl, di Indonesia talas dapat 
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tumbuh di daerah pantai sampai dengan pengunungan dengan ketinggin 2000 

mdpl, semakin tinggi tempat maka umur panen juga akan semakin panjang 

(Estitati 2017). 

2.3 Karakteristik Tumbuhan Talas 

2.3.1 Daun Talas 

Daun pada tanaman talas tergolong dalam daun tunggal dan daun lengkap 

karena memiliki belaian daun, tangkai daun dan pelepah daun. Tumbuhan talas 

juga terkelompok dalam tanaman berdaun tunggal karena hanya memiliki satu 

helai daun disatu tangkai daun. Daun talas memiliki daun terpanjang yang 

memiliki ukuran 138 cm, berukuran 100cm. Sedangka daun terpendek berukuran 

28cm, lebar daun terkecil berukuran 19cm, dan panjang pelepah terpendek 

berukuran 29cm (Gustian et al 2018). 

2.3.2 Batang Talas 

Batang berada dalam tanah, berwarna coklat agak kehitaman dan terkadang 

diseliputi oleh bulu-bulu yang halus. Batang berbentuk bulat dan jarak antar ruas 

batang sangat sempit atau pendek arah tumbuh batang tegak, sehingga 

berdasarkanarah tumbuhnya cabang maka talas memiliki model arsitektur. akar 

tanaman ini termasuk sitem perakaran serabut, dimana akar berasal dan tersusun 

atas sekelompok akar adventif yang terletak pada batang yang sangat pendek dan 

berbentuk filoformis (Nur, 2015). 

2.3.3 Umbi Talas 

     Umbi Talas memiliki panjang lebih dari 12cm bentuk dari umbi talas yaitu 

berbentuk kerucut silindris dan elips. Warna daging umbi talas biasa berwarna 

putih dan kuning, warna serat umbi kuning dan orange. Tumbuhan talas jarang 

berbunga dan menghasilkan biji, sehingga perbanyakanya melalui umbi. Oleh 

karna itu, talas yang umbinya panjang bagian yang dapat dikonsumsi menjadi 

lebih banyak setelah pucuk umbi dipotong untuk bibit  (Fadilah ,2015). 
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2.4 Manfaat Tanaman Talas 

2.4.1 Batang 

Batang talas merupakan limbah pertanian yang selama ini dipandang kurang 

produktif bahkan tidak dimanfaatkan, padahal batang talas memiliki karakteristik 

serat yang baik sehingga cocok sebagai bahan baku pembuatan pul untuk industry 

kertas (Khairuna,2018). 

 
Gambar 5. Batang Talas 

 (Sumber Khairuna,2018) 

2.4.2 Daun 

Daun talas digunakan sebagai obat scrofula, radang kulit bernanah, tumor 

luka bakar, ketombeh, dan bisul. Sementara tangkai dan daunya digunakan untuk 

pengobatan urticaria, diare dan pembalut luka. Hal tersebut dikarenakan tumbuhan 

talas mengandung senyawa-senyawa polofenil dan saponin. (Siskayanti, 2022). 

 
Gambar 6. Daun Talas  

(Sumber Siskayanti, 2022) 
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2.4.3 Umbi 

Umbi talas dapat diolah menjadi tepung talas. Tepung umbi talas ini dapat 

dimanfaatkan lebih lanjut sebagai bahan baku industri makanan seperti biscuit, 

cake dan kripik. Tepung umbi talas dapat menghasilkan produk yang lebih awet 

karena daya mengikat airnya yang tinggi. Tepung yang dihasilkan akan di 

gunakan sebagai bahan pembuatan flake, flake adalah merupakan bentuk pertama 

dari produk sereal siap santap (Nurlinda,2017). 

 

Gambar 7. Umbi Talas  

(Sumber Nurlinda,2017) 

 

2.5 Bentuk Pengelolaan Talas 

       Pengembangan hutan rakyat telah banyak di lakukan masyarakat sala satunya 

dengan pola agroforestry. Hal ini bermaksud untuk untuk mengoptimalkan lahan 

hutan rakyat yang relatif sempit agar dapat memberikan tambahan pendapatan. 

Keterbatasan daya dukung lahan kering hutan rakayat tidak menghalangi 

masyarakat untuk bercocok tanam dengan pengetahuan turun temurun yang 

mereka miliki. Umbi-umbian talas sebagai sala-satu bahan pangan alternatif dapat 

di kembangkan di lahan hutan rakyat. Di sampimg itu dapat di komsumsi 

langsung sebagai bahan pangan juga dapat di tingkatkan sebagai bahan baku 

indistri kripik, kue, dan lainya. Dalam Permenhut P.35/2007 tentang Hasil hutan 

Bukan Kayu/ HHBK. Tanaman pangan talas di kelompokkan kedalam tanaman 

pati-patian. Tanaman umbi-umbian seperti talas sangat berpotensi untuk 

memenuhi kebutuhan pangan karena memepunyai potensi produk talas cukup 

besar yaitu dapat mencapai 28/ton/ha, dengan inventasi tanam yang lebih kecil 

dibandingkan dengan membuka areal sawah padi karena tanaman talas dapat  

tanam di bawah tegakan pohon.  
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       Tumbuhan talas merupakan sala satu tanaman yang merupakan jenis tanaman 

pangan fungsional, karna di dalam umbi talas mengandung bahan bioaktif yang 

berkasiat untuk kesehatan. (Sudomo Aris ,2014). Pengelolaan talas dapat dibuat 

menjadi makanan tradisional yang memiliki masa penyimpanan yang relatif 

singkat, di Sulawesi Selatan tanaman talas mudah dijumpai, namun dalam 

pengelolaan umbi talas beli, optimal sehingga perluh adanya 31 pengelolaan lebih 

lanjut mengenai umbi talas. Sala satu pengelolaan hasil pertanian yang memiliki 

masa penyimpanan yang relafif lama adalah produk olahan kripik talas. (Iskandar 

Haerul ,2018). 

2.6 Peneliti Terdahulu 

Penelitian ini didasari dari sebuah penelitian terdahulu,  baik dari jenis 

penelitian maupun teori yang digunakan. Berikut uraian dalam bentuk tabel 

dibawah. 

No Penelitian Terdahulu Deskripsi 

1 Nama, Judul, Tahun Eksplorasi dan karakteristik morfologi 

sumber genetik talas (Colocasia 

esculantea L) Di Kabupaten Belulang 

Shantiawan et al,(2021). 

 Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk 

pengembangan potensi talas menjadi 

sentra pengembangan talas oleh sebab 

itu perluh di lakukan eksplorasi dan 

karakteristik sumber daya genetik talas 

sebagai dasar untuk pengembangan 

varientasi unggul talas di Kabupaten 

Belulang. 

Metode Penelitian Penelitian ini di lakukan secara 

eksplorasi dengan sistem jelajah dan 

wawancara, pengambilan sampel 

karakteristik menggunakan metode 

purposive sampling. 
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Hasil Penelitian Berdasarkan hasil ekspolarsi yang telah 

di laksanakan mulai dari bulan juni-

November 2020, di temukan enam 

belas eksesi tumbuhan talas yang di 

temukan beberapa di desa di kabupaten 

Belulang. 

 

 

 

2 Judul, Penulis, Tahun Inventarisasi dan identifikasi jenis 

tumbuhan talas-talasan dari Genus 

colocasia dan xanthosoma di 

Kabupaten Deli Serdang dan Sedang 

Brgadai Anriani et al ,(2019) 

 Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk 

menginventarisasikan jenis tumbuhan 

talas dari genus Colocasia dan 

xantosomo di Kabupaten Deli Serdang 

dan Serdang Begadai. 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dan pengambilan sampel de 

lakukan dengan menggunakan metode 

acidental sampling. 

Hasil Penelitian Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

11 genop talas di Kecamatan Biru-biru , 

STM hilir, dan dolak masihol yang 

termasuk dataran tinggi terdapat 5 

genop 6 dan 7 genop .Di kecamatan 

patunduk yag termasuk dataran sedang 

terdapat 2 genop yaitu genop 1 dan 

genop 2, di Kecamatan pantai cermin 

dan pembungan terdapat 4 genop yaitu 
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genop 8 dan 9, genop 10 Dn genop 11. 

3 Judul, Penulis, Tahun Produktivitas talas (Colocasia esculate 

L Shott) di bawah tiga jenis tegakan 

dengan sistem agroforestri di lahan 

hutan rakayat.Sudomo Aris et al 

,(2014). 

 

 

 

 Tujuan Penelitian  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pertumbuhan dan 

produktivitas talas di bawah beberapa 

jenis tegakan hutan rakyat sengan 

sistem agroforestry. 

Metode Penelitian Penelitian ini di lakukan dengan 

menggunakan metode survei dan 

observasi lapangan. 

Hasil Penelitian Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa jenis tegakan berpengaru nyata 

terhadap pertumbuhan danproduktivitas 

tanaman bahwa talas dalam sistem 

agroforestry. 

 

 

 

4 Judul, Penulis, Tahun Keragaman marfologi tanaman talas 

(Colocasia esculante L. Shott). Di 

Kabupaten Tebo Ahmad et al ,(2019). 

 Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memproleh informasi tentang keberaga

man marfologi tumbuhan talas di 
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Kabuoaten Tebo. Berdasarkan hasil 

penelitian tedapat keberagaman 

marfologi yang luas pada tumbuhan 

talas di Kabupaten Tebo. 

Metode Penelitian Penelitian ini di laksanakan dengan 

menggunakan metode deskriptif non 

eksprimen dengan mengambil sampel 

secara proportionate statified random 

sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang di gunakan apabila 

populasi mempunyai anggota yang 

tidak homogen. 

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

keberagaman marfologi yang luas pada 

tumbuhan talas di Kabupaten 

Tebo. Kakateristik  yang keberagamam

nya sangat luas jumlah tunas, berat 

umbu, daun panjang umbi, dan warna 

petiol tengan, setiap kelompok terdiri 

dari sampel dan lokasinya berbeda-beda 

sampel, yang di ambil pada lokasi yang 

sama tidak semuanya mengelompokkan 

dalam satu kelompok yang sama. 

5 Judul, Penulis, Tahun Eksplorasi dan identifikasi marfologi 

tumbuhan talas (Colocasia sp) Di 

Kecamatan Sipora Kepulauan 

Mentawai Sumatera Barat.Rio Rinaldo 

et al ,(2017). 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data karakteristik 

marfologi dari talas sebagai informasi 

awal plasma nutfa untuk kepentingan 
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pemuliaan. 

Metode Penelitian Metode dalam penelitian ini adalah 

survey dengan pengambilan sampel 

secara sengaja (puposive sampling). 

Hasil Penelitian Hasil dalam penelitian ini adalah di 

temukan 17 aksesi tanaman talas baik 

talas liar dan talas budidaya pada tujuan 

desa. 
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